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A. POSISI SUMBERDAYA USAHA 

1. Sejak Kapan Perusahaan Ini didirikan? 

Tahun: 2020, Bulan: Oktober, Tanggal: 20 

2. Siapa yang mendirikan perusahaan ini? 

o Sendiri  

o Orang tua 

o Keluarga lainnya, sebutkan: 

o Orang lain, sebutkan: 

3. Surat-surat perizinan apa yang sudah dimiliki? 

o Surat izin tempat usaha 

o Surat tanda daftar industri kecil 

o Surat izin industri 

o Surat izin usaha perdagangan 

o Surat izin tanda daftar perusahaan 

o Nomor izin dep.kes 

o Nomor pokok wajib pajak 

o Surat izin lainnya, sebutkan: 

4. Bagaimana penilaian tentang kondisi lahan/lokasi usaha? 

o Baik 

o Cukup 

o Kurang memadai, sebutkan spesifikasinya: 

5. Bagaimana penilaian tentang kondisi bangunan/ruangan kerja perusahaan? 

o Baik 

o Cukup 

o Kurang memadai, sebutkan spesifikasinya: 

6. Bagaimana penilaian tentang kondisi mesin/peralatan yang dipakai usaha? 

o Baik 

o Cukup 

o Kurang memadai, sebutkan spesifikasinya: 

7. Cobalah gambarkan situasi ketenagakerjaan dalam perusahaan, menurut aspek-

aspeknya sebagai berikut: 

a. Jumlah (kuantitas) 

o Banyak, melimpah 
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o Banyak, melimpah 

o Cukup banyak (6) 

o Langka 

a. Keterampilan 

o Rendah 

o Cukup (bisa melakukan budidaya tapi tidak semua masalah dapat di 

selesaikan misalnya hama dan penyakit) 

o Tinggi, memuaskan 

b. Pengupahan 

o Murah 

o Cukup (berfluktuasi karena pemberian upah disesuaikan dengan 

omset yaitu 10%) 

o Mahal 

c. Semangat/moral kerja 

o Kurang 

o Cukup 

o Tinggi  

1. Gambar Struktur organisasi 

 

 

 

2. Menurut penilaian secara umum bagaimana menempatkan posisi “kemajuan” 

perusahaan sekarang ini? 

o Sedang menanjak (naik) 

o Mendatar 

Mahasiswa PKL/Magang 
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B. ASPEK PEMASARAN 

1. apa produk utama yang ditawarkan perusahaan? 

o Barang, sebutkan: Selada, bayam brazil, daun mint, pakcoy. 

o Jasa, sebutkan: 

2. siapa pemakai (konsumen akhir) dari produk? 

Masyarakat, Pemilik usaha makanan, swalayan 

3. Bagaimana perkiraan mengenai kepuasan konsumen terhadap produk? 

o Puas 

o Belum puas, sebutkan alasannya: 

4. Berapa banyak (jumlah unit) produk terjual dalam satu tahun terakhir? 

Selada: 1530 

Pakcoy: 457 kg 

Daun mint: 4 kg 

Bayam brazil: 7,25 kg 

5. Siapa-siapakah pelanggan perusahaan? 

o Pedagang pengumpul 

o Pedagang grosir/besar (20%) 

o Pedagang pengecer 

o Konsumen akhir (80%) 

6. Bagaimana cara transaksi dengan pedagang besar/grosir? 

o Uang muka seluruhnya 

o Uang muka Sebagian, sisanya tunai 

o Uang muka Sebagian, sisanya kredit 

o Tunai semua 

o Tunai Sebagian, sisanya kredit 

o Kredit seluruhnya 

7. Apakah merasa puas bertransaksi dengan grosir/pedagang besar? 

o Puas 

o Tidak puas, alasannya: 

8. Bagaimana cara transaksi dengan konsumen akhir? 

o Uang muka seluruhnya 
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o Uang muka Sebagian, sisanya tunai 

o Uang muka Sebagian, sisanya kredit 

o Tunai semua 

o Tunai Sebagian, sisanya kredit 

o Kredit seluruhnya  

9. Apakah merasa puas bertransaksi dengan konsumen seperti tersebut? 

o Puas 

o Tidak puas, alasannya: 

10. Sampai berapa jauh/luas daerah pasar produk anda? 

o Local, se-kecamatan 

o Local, se-kabupaten 

o Antar kabupaten, se-propinsi 

o Antar provinsi 

o Luar negeri (ekspor) 

11. Apakah merasa puas dengan tersebarnya produk di daerah pasar tersebut?  

o Puas 

o Tidak puas, alasannya: 

12. Apakah melakukan promosi agar agar produk dikenal luas? 

o Tidak 

o Ya, sebutkan cara-caranya: 

• Secara lansung 

• Instagram 

• Whatsapp 

13. Apakah merasa puas dengan cara promosi yang dilakukan? 

o Puas 

o Tidak puas, alasannya: 

14. Adakah produk saingan bagi produk tersebut? 

o Tidak ada  

o Ada, sebutkan nama produk dan perusahaan penghasilnya: 

o Sayur hidroponik (Makmur Hidroponik, Orchidgreen Hidroponik, 

dll) 

15. Dibandingkan dengan produk pesaing, bagaimana mutu/kualitas produk anda?  

o Sama baiknya 

o Lebih baik, sebutkan keunggulannya: 

o Kurang baik, sebutkan kekurangannya: 
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16.   D ibandingkan dengan harga prodik pesa ing, harga produk:   

o   Lebih murah   

o   Sama murahnya   

o   Sama mahalnya   

o   Lebih mahal   

Penjelasannya:   

17   Dibandingkan dengan pesaing, bagaimana system pelayanan/distribusi produk kepada  

konsumen?   

o   Lebih baik   

o   Sama baiknya   

o   Kurang baik, sebutkan kekurangannya:   

18.   Bagaimana cara  mengorganisasi keseluruhan aktivitas pemasaran produk?   

o   Ditangani sendiri   

o   Menunjuk petugas khusus, anggota keluarga   

o   Menunjuk petugas khusus, kariawan bukan keluarga    

o   Membangun organisasi bagian pemasaran.   

o   Lainnya, jelaskan:   

19.   Puaskan dengan cara anda mengorgan isasi pemasaran?   

o   Puas   

o   Tidak puas, sebutkan spesifikasinya:   

20.   Selain produk utama tersebut, apakah perusahaan menawarkan produk - produk lain?   

o   Tidak   

o   Ya, sebutkan:   

21.   Pada bagian mana volume (nilai rupiah) penjualan produk dalam setahun terakhir ini?    

o   Rp 10 juta  ke bawah   

o   Diatas Rp 10 juta  –   50 juta   

o   Diatas Rp 50 juta  –   100 juta   

o   Diatas Rp 100  –   200 juta   

o   Diatas Rp 200  –   600 juta   

o   Diatas Rp 600 Juta   

22.   Bagaimana penilaian terhadap volume penjualan tersebut diukur dengan potensi  

sumberdaya perusahaan sekarang?   

o   Melebihi kap asitas   

o   Sesuai dengan kapasistas   
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o Dibawah kapasitas 

23. Bagaimana penilaian mengenai volume penjualan tersebut dihadapkan dengan 

situasi pasar (permintaan, penawaran, pesaing) 

o Masih berpeluang menambah 

o Cukup dapat bertahan 

o Pangsa pasar terancam menurun 

A. ASPEK PRODUKSI 

1. Bahan-bahan baku & penolong apa yang diperlukan untuk menghasilkan produk 

perusahaan? 

o Bibit 

o Media tanam 

o Peralatan penanaman 

o Peralatan pengendalian  

2. Bagimana kondisi penyediaan bahan baku tersebut? 

o Semua mudah didapatkan 

o Sebagian tidak mudah tersedia, sebutkan yang mana: Benih  

o Semuanya sulit diperoleh, jelaskan spesifikasinya: 

o Adanya kondisi khusus yang tidak mendukung, sebutkan spesifikasinya:  

3. Bagaimana kontinuitas (kesinambungan) tersedianya bahan baku yang diperlukan? 

o Semuanya terjamin kontinuitasnya  

o Sebagian terkadang tidak tersedia, sebutkan spesifikasinya: Benih yang 

hanya bergantung pada satu supplier yaitu Raya Farm  

o Sebagian tidak menentu, sebutkan spsesifikasinya:  

o Kondisi khusus lain, sebutkan: 

4. Siapa-siapakah pelanggan pasokan bahan baku? 

o Produsen bahan baku  

o Grosir/pedagang besar  

o Pedagang eceran (100%) 

5. Bagaimana cara transaksi dengan pedagang eceran?  

o Membayar uang muka seluruhnya  

o Membayar uang muka sebagian, sisanya tunai  

o Membayar uang muka sebagian, sisanya kredit  

o Membayar tunai seluruhnya  

o Membayar tunai sebagian, sisanya kredit  

o Bayar kemudian seluruhnya (kredit) 
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6. Puaskah bertransaksi dengan pedagang eceran seperti tersebut?  

o Puas  

o Tidak puas, sebutkan alasannya : 

7. Bagaimana penilaian mengenai harga bahan baku?  

o Cukup wajar  

o Agak mahal  

o Terlalu mahal  

8. Bagaimana penilaian mengenai mutu bahan baku?  

o Cukup memuaskan  

o Kurang baik  

o Terlalu rendah  

9. Bagaimana mengendalikan persediaan bahan baku agar proses produksi tetap lancar?  

o Tak ada upaya khusus  

o Mencatat sendiri keluar masuknya bahan  

o Menugaskan karyawan khusus pengawas/pengendalian bahan  

o Dengan sistem pembukuan yang tertib  

o Lainnya, sebutkan: 

10. Bagaimana mengorganisasi keseluruhan aktivitas pengadaan (pembelian) bahan baku 

dalam perusahaan?  

o Mengawasi sendiri (langsung)  

o Menunjuk petugas/karyawan khusus  

o Membangun organisasi khusus bagian pengadaan  

o lainnya, sebutkan: 

11. Puaskah dengan cara mengorganisasi pengadaan bahan baku tersebut?  

o Puas  

o Tidak, sebutkan alasannya:  

12. Berapa jumlah unit produk yang dihasilkan perusahaan Anda dalam setahun terakhir?  

o Selada 1530 unit produk (1 unit berarti 1 kg  )  

o Pakcoy 457 unit produk (1 unit berarti 1 kg) 

o Bayam brazil 29 unit produk (1 unit berarti 250 gram) 

o Daun mint 40 unit produk (1 unit berarti 100 gram) 

13. Apakah tingkat produksi tersebut berarti kapasitas penuh?  

o Ya  

o Tidak, diperkirakan hanya 30-40 % dari kapasitas,  

o Mengapa dibawah kapasitas?  
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(beberapa kali gagal panen karena cuaca, hama, dan penyakit) 

14. Apakah semua produk tersebut terjual habis?  

o Ya  

o Tidak, diperkirakan masih tersisa 20% dari produksi.  

Mengapa masih tersisa?  

(Tidak terjual untuk komoditi daun mint dan bayam brazil)  

15. Bagaimana Anda mengendalikan persediaan produk?  

o Tak ada upaya khusus  

o Mencatat sendiri masuk keluarnya produk  

o Menugaskan karyawan khusus  

o Dengan sistem pembukuan yang tertib  

o Lainnya, sebutkan: mengambil dari petani hidroponik lain. 

16. Apa yang Anda perbuat dengan produk yang tak terjual?  

o Dibuang/dimusnahkan  

o Diberikan kepada yang memerlukan  

o Didaur ulang  

o dibiarkan saja  

o Lainnya, sebutkan: 

17. Apakah semua produk Anda sesuai dengan mutu harapan Anda?  

o Ya  

o Tidak, diperkirakan ada 70 % dibawah mutu harapan, 

 Apa penyebab kurangnya mutu?  

(hama, dan Penyakit) 

18. Apakah produk Anda memenuhi standar mutu yang lazim/ditetapkan pemerintah/badan 

yang berwenang?  

o Ya (mulai dari pemilihan benih hingga pengemasan disesuaikan dengan 

standar umum misalnya dipanen pada umur 45 hari kemudian 

pengemasan sayur akan di lakukan di sore hari agar sayur tetap segar 

Ketika sampai di konsumen) 

o Tidak, diperkirakan ada ……… % dibawah mutu standar  

19. Bagaimana menangani pengawasan/pengendalian mutu produk?  

o Tak ada upaya pengendalian/pengawasan mutu  

o Pemeriksaan mutu sebelum dipasarkan  

o Pemeriksaan mutu pada setiap tahap produksi  

o Mencatat keluhan konsumen  
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o Lainnya, sebutkan  

20. Teknologi jenis apa yang digunakan dalam proses produksi dari produk?  

o Dengan alat-alat sederhana  

o Dengan alat-alat mekanis  

o Dengan mesin semi-modern  

o Dengan mesin modern  

o Lainnya, sebutkan  

21. Berapa lama periode satu daur proses produksi?  

o dalam bilangan jam, sebutkan berapa jam:  

o dalam bilangan hari, sebutkan berapa hari: 30-45 hari 

(semai: 30 jam, penyemaian di nampan: 1 minggu, peremajaan: 2 minggu, 

pendewasaan: 2 minggu) 

o dalam bilangan minggu, sebutkan berapa muinggu: 

o dalam bilangan bulan, sebutkan berapa bulan:  

22. Artinya dalam setahun terjadi berapa kali daur produksi? 11-12 kali  

23. Sudah cukup puaskah dengan jenis teknologi yang digunakan sekarang?  

o Puas  

o Tidak Puas, sebutkan alasannya:  

24. Bagaimana kualifikasi keterampilan pekerja -pekerja proses produksi dalam perusahaan? 

(Tunjukkan proporsi (%) masing-masing hingga mencapai jumlah 100 %) 

o Tenaga kasar  (   %) 

o Tenaga setengah terlatih (60 %)// 2 org di produksi, 1 orang di distribusi  

o Tenaga terlatih (40 %)// 1 orang di produksi, satu orang pemasaran 

o Tenaga berketerampilan tinggi ( %) 

25. Sudah cukup puaskah dengan kualifikasi pekerja -pekerja produksi tersebut?  

o Puas  

o Tidak puas, sebutkan alasannya: belum bisa memecahkan beberapa 

permasalahan yang ada di SGH misalnya dalam hal mengendalikan hama 

dan penyakit. 

26. Bagaimana mengorganisasikan keseluruhan proses produksi dalam perusahaan?  

o Mengawasi sendiri (langsung)  

o Menunjuk petugas/karyawan khusus  

o Membangun organisasi khusus bagian produksi  

o Lainnya, sebutkan:  

27. Puaskah dengan cara mengorganisasi proses produksi tersebut?  
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o Puas  

o Tidak puas, sebutkan spesifikasinya: 

B. ASPEK KEUANGAN 

1. Pada golongan manakah nilai total harta (asset kekayaan) perusahaan di tempatkan?  

o Kurang dari Rp 50 juta  

o 50 – 100 juta rupiah 

o 100 – 200 juta rupiah 

o 200 – 500 juta rupiah 

o Diatas 500 juta rupiah 

2. Dari total harta tersebut, berapa bagian merupakan harta lancar? 

o 10% ke bawah 

o 11-20 %  

o 21-30% 

o 31-50% 

3. Dalam bentuk apa saja harta lancar tersebut terwujud? 

o Uang tunai 

o Tabungan bank 

o Rekenin koran 

o Piutang jangka pendek 

o Bentuk lainnya, sebutkan: 

4. Dalam setahun terakhir pernahkah mengalami kesulitan/kelangkaan uang tunai? 

o Tidak pernah 

o Pernah, membayar tagihan jangka pendek 

o Pernah, membayar bahan baku/mentah 

o Pernah, membayar upah/gaji karyawan 

o Pernah, lainnya sebutkan: 

5. Pernah jugakah mengalami kesulitan-kesulitan berikut dalam satu tahun terakhir? 

o Menagih piutang jangka pendek 

o Persediaan produk menumpuk berlebuhan 

o Persediaan bahan baku/mentah berlebihan 

o Kesulitan pemasukan uang lainnya, sebutkan: produk yang terjual sedikit 

karena produksi berkurang  
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Lampiran 3. Surat Permohonan Izin Penelitian 
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Lampiran 4. Dokumentasi 
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